Efektivitas Penyuluhan Individual dan Kelompok dalam Meningkatkan Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Berkonsep 3R (Studi Kasus di Kelurahan Abadijaya Kota Depok Tahun 2018) by Firliana, Erin & Arifin, Zakianis
Latar Belakang. Permasalahan timbulan sampah yang terus meningkat disebabkan karena 
kurangnya pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang pengelolaan sampah rumah tangga 
berkonsep 3R. Penyuluhan merupakan kegiatan pendidikan kesehatan yang dilakukan dengan 
menyebarluaskan informasi dan menanamkan kayakinan untuk meningkatkan pengetahuan, 
sikap, dan perilaku tentang pengelolaan sampah rumah tangga berkonsep 3R. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui penyuluhan yang lebih efektif antara penyuluhan individual dan 
kelompok terhadap peningkatan nilai rata-rata pengetahuan, sikap, dan perilaku pengelolaan 
sampahrumah tangga  berkonsep 3R di Kelurahan Abadijaya, Depok. Metode. Jenis 
penelitian ini adalah Quasi experiment. Subjek penelitian terdiri dari 50 rumah tangga pada 
masing-masing kelompok.Uji statistic yang digunakan adalah uji chi-square, pair t-test, 
Wilcoxon,dan mann whitney. Hasil. Hasil menunjukkan bahwa penyuluhan individual dan 
kelompok secara signifikan dapat meningkatkan nilai rata-rata pengetahuan, sikap, dan 
perilaku pengelolaan sampah rumah tangga berkonsep 3R saat sebelum dan setelah 
penyuluhan. Simpulan.  Akan tetapi, tidak ada perbedaan nilai rata-rata pengetahuan, sikap, 
dan perilaku pengelolaan sampah rumah tangga berkonsep 3R pada penyuluhan individual 
dan kelompok. 
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Background. The problem of increasing amount of waste is due to the lack of understanding 
and public awareness about household waste management using the 3R concept. Counseling is 
a health education activity carried out by disseminating information and instilling confidence 
to improve the knowledge, attitude, and behavior concerning household waste management 
using the 3R concept. The goal of this study is to find out which of the following counseling 
methods between individual counseling or group counseling is more effective at improving the 
value of average knowledge, attitude, and behavior towards household waste management 
using the 3R concept in Kelurahan Abadijaya, Depok. Methods. This research is quasi-
experimental. The subjects consisted of 50 households in each group. The statistical tests used 
in this study are the chi-square, pair t-test, Wilcoxon, and Mann-Whitney test. Results. Results 
showed that individual and group counseling significantly improves the value of average 
knowledge, attitude, and behavior towards household waste management using the 3R concept 
before and after counseling. Conclusions. However, there was no correlation between the 
values of average knowledge, attitude, and behaviors towards household waste management 
using the 3R concept between individual and group counseling. 
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Pendidikan kesehatan merupakan proses 
membantu individu bertindak secara terpisah atau 
bersama, untuk membuat keputusan yang tepat ten-
tang hal-hal yang mempengaruhi kesehatan pribadi 
mereka dan orang lain (Glanz, Rimer dan Viswanath, 
2008). Pendidikan juga dilaksanakan untuk me-
nanamkan pengetahuan, mengubah sikap dan 
mengembangkan keterampilan, sehingga dapat 
mengubah perilaku seseorang dengan cara 
mengembangkan sikap positif terhadap perilaku 
yang mendukung (Ahmed dkk, 2009).  
Penyuluhan pengelolaan sampah rumah 
tangga berkonsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle) 
kepada masyarakat menjadi penting, karena konsep 
3R merupakan bagian dari pengelolaan sampah 
yang bertujuan untuk mengurangi jumlah timbulan 
sampah yang akan diangkut dan diproses di tempat 
pemrosesan akhir sampah (TPA) dan rumah tangga 
merupakan sumber penghasil sampah terbanyak  
di Indonesia yaitu sebesar 48% (Kementerian Peker-
jaan Umum, 2010; Kementerian Lingkungan Hidup 
dan Kehutanan, 2017). Timbulan sampah Indonesia 
pada tahun 2006 melebihi 38,5 juta ton/tahun dan 
meningkat menjadi 64 juta ton/tahun pada tahun 
2015. Apabila tidak ada program pengurangan sam-
pah dari sumber maka diperkirakan timbulan sam-
pah akan meningkat 2-4% tiap tahunnya  (Zakianis, 
Sabarinah dan Djaja, 2017). Implementasi pengu-
rangan dan pemilahan sampah pada sumber dapat 
berjalan baik melalui partisipasi masyarakat, karena 
masyarakat memiliki tanggung jawab terhadap sam-
pah yang mereka hasilkan (Krisnani et al., 2017). 
Persepsi masyarakat mengenai pengelolaan sam-
pah adalah tanggung jawab pemerintah saja harus 
dirubah. Perubahan persepsi tersebut dapat dil-
akukan dengan melakukan pendidikan publik. Selain 
itu pedidikan publik dapat membantu dalam peru-
bahan perilaku (Ahmed et al., 2009). Perubahan  
perilaku menuju kualitas hidup yang lebih baik dapat 
disebabkan oleh tiga faktor yaitu, faktor predisposisi, 
faktor penguat, dan faktor pendorong. Faktor predis-
posisi menjadi dasar atas motivasi untuk bertindak, 
salah satunya terwujud dalam pengetahuan dan si-
kap (Porter, 2015). 
Penelitian yang dilakukan di Abadan menun-
jukan rendahnya pengetahuan masyarakat terhadap 
pengurangan, pemilahan, dan daur ulang sampah 
berimbas pada rendahnya perilaku pemilahan dan 
daur ulang sampah yaitu hanya 1,7% masyarakat 
yang telah berpatisipasi (Babaei et al., 2015). 
Penelitian lain yang dilakukan di Delhi mendapatkan 
hasil bahwa 60% masyarakat tidak dapat mem-
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bedakan antara sampah yang dapat terurai dengan 
sampah yang tidak dapat terurai. Hal ini menyebab-
kan perilaku masyarakat dalam pemilahan sampah 
menjadi sangat rendah, yaitu hanya 2% saja yang 
telah berpatisipasi dalam melakukan pemilahan 
sampah (Mukherji et al., 2016). Penelitian yang dil-
akukan di Dusun Kedesen menyebutkan bahwa 
pengetahuan tentang sampah yang rendah di-
pengaruhi karena kurangnya informasi dan kegiatan 
penyuluhan mengenai sampah yang diterima oleh 
masyarakat, sehingga mengakibatkan kesadaran 
mayarakat untuk mengelola sampah khususnya 
sampah plastik menjadi rendah. Penyuluhan yang 
efektif sangat penting untuk mengoptimalkan tujuan 
pendidikan yang ingin dicapai. Berdasarkan 
penelitian sebelumnya, konseling atau penyuluhan 
individual lebih baik dibandingkan dengan penyulu-
han kelompok. Hal ini disebabkan karena pada 
metode penyuluhan kelompok informasi yang diberi-
kan secara satu arah, sehingga sedikit kesempatan 
untuk mengukur jumlah target yang dapat mengerti 
informasi yang telah diberikan (Gusti, Bachtiar dan 
Masrul, 2011). Penelitian lain menyebutkan bahwa 
penyuluhan individual lebih efektif dibanding pem-
berian leaflet, karena pada penyuluhan individual 
responden lebih leluasa menanyakan informasi yang 
masih kurang dipahami saat penyuluhan (Setiyarini, 
2016). 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumus-
kan bahwa, kesadaran masyarakat yang rendah ten-
tang pengelolaan sampah dapat terjadi karena ku-
rangnya penyuluhan yang diterima masyarakat. Ren-
dahnya tingkat pengetahuan masyarakat terhadap 
pengelolaan sampah dapat berimbas pada sikap dan 
perilaku masyarakat itu sendiri. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui apakah masyarakat yang 
disuluh secara individual memiliki perbedaan nilai 
rata-rata pengetahuan, sikap, dan perilaku yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan masyarakat yang 
disuluh secara kelompok. 
 Penelitian ini merupakan penelitian quasi experi-
ment dengan rancangan Non Equivalent Control 
Group. Pengambilan sampel penelitian 
menggunakan teknik random sampling dari data 
yang diperoleh oleh peneliti. Sampel penelitian terdiri 
dari 100 rumah tangga yang dibagi ke dalam 2 ke-
lompok, yaitu 50 responden pada kelompok yang 
disuluh secara individual dan 50 responden pada 
kelompok yang disuluh secara kelompok. Pengambi-
lan sampel dilakukan dengan wawancara dan/atau 
angket menggunakan instrument berupa kuesioner 
261 
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 Setelah disuluh secara individual dan kelompok 
didapatkan hasil, terdapat peningkatan nilai rata-rata 
pengetahuan, sikap, dan perilaku pada kedua 
penyuluhan. Data lebih lengkapnya dapat dilihat  
pada tabel 2.  
 Setelah disuluh secara individual dan kelompok 
masih terdapat responden yang belum mengetahui 
mengenai definisi sampah, cara mengurangi jumlah 
sampah, dampak sampah, karakteristik sampah 
sebelum dan setelah penyuluhan untuk mengukur 
nilai pengetahuan, sikap, dan perilaku mengenai 
pengelolaan sampah rumah tangga berkonsep 3R. 
Setelah dilakukan wawancara, dilakukan penyuluhan 
individual dengan bantuan media leaflet atau 
penyuluhan kelompok dengan cara ceramah dan 
dengan bantuan media leaflet. Analisis statistik yang 
dilakukan adalah uji proporsi menggunakan Chi-
square, uji perbedaan rata-rata pengetahuan, sikap, 
dan perilaku antara sebelum dan sesudah pada 
penyuluhan individual dan kelompok menggunakan 
Paired T-test atau Wilcoxon Signed Ranks Test, dan 
uji perbedaan rata-rata pengetahuan, sikap dan per-
ilaku antara penyuluhan individual dan kelompok 
saat sebelum dan sesudah penyuluhan 
menggunakan Independent T-test atau Mann Whit-
ney. 
 Berdasarkan tingkat pendidikan tidak ada perbe-
daan karakteristik antara responden yang disuluh 
secara individual dan kelompok, sebagian besar ber-
pendidikan SMA. Pada pendapatan tidak ada perbe-
daan pada nilai median yaitu sebesar Rp 3.000.000. 
Pada usia juga tidak berbeda jauh yaitu pada re-
sponden penyuluhan individual memiliki rata-rata 
usia 44 tahun dan responden penyuluhan kelompok 
memiliki rata-rata usia 46 tahun. Data lebih lengkap-
nya dapat dilihat pada tabel 1.  
Hasil 
Tabel  1 Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik Individu Pada Penyuluhan Individual dan Penyuluhan Kelompok  
No Variabel 
Responden pada Penyuluhan 
Individual 
Responden pada Penyuluhan 
Kelompok 
n=50 (%) n=50 (%) 
1 Pendidikan   
   Tidak Sekolah/Tidak Lulus SD 2 (4%) 3 (6%) 
   Tamat SD 9 (18%) 3 (6%) 
   Tamat SMP 8 (16%) 12 (24%) 
   Tamat SMA 25 (50%) 24 (48%) 
   Tamat Perguruan Tinggi 6 (12%) 8 (16%) 
2 Pendapatan   
   Rata-rata Rp 3.046.000 Rp 4.860.000 
   Median Rp 3.000.000 Rp 3.000.000 
   Simpangan Baku 2.120.474,533 4.712.164,025 
   Minimal-Maksimal 
Rp 900.000 – 
 Rp 15.000.000 
Rp 1.00.000 – 
Rp 25.000.000 
3 Usia   
   Rata-rata 44 46 
   Median 45 43 
   Simpangan Baku 11,776 12 
   Minimal-Maksimal 21-69 24-68 
Tabel 2 Rata-rata Tingkat Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku 
Pengelolaan Sampah Sebelum dan Setelah Penyuluhan Individual dan 
Penyuluhan Kelompok 
N
o 
Variabel 
Penyuluhan 
Individual (n=50) 
Penyuluhan 
Individual 
(n=50) 
Rata-
rata 
Minimal
-
Maksi-
mal 
Rata-
rata 
Mini-
mal-
Maksi-
mal 
1 Pengetahuan         
  
  Sebelum 
penyuluhan 
85,20 67-100 
85,86 58-100 
  
  Setelah 
penyuluhan 
96,74 83-100 
94,56 67-100 
2 Sikap         
  
  Sebelum 
penyuluhan 
83,72 72-98 
84,16 72-100 
  
  Setelah 
penyuluhan 
88,74 77-100 
87,38 73-100 
3 Perilaku         
  
Sebelum 
penyuluhan 
80,28 85,71 
77,43 43-100 
  
Setelah 
penyuluhan 
86,00 85,71 
85,14 43-100 
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plastik, contoh sampah organik dan anorganik. Data 
lebih lengkapnya dapat dilihat pada tabel 3.  
 
Tabel 3 Distribusi Pengetahuan Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Berkonsep 3R Responden saat Setelah dan Setelah Dilakukan Penyuluhan 
Individual dan Kelompok 
No Pengetahuan 
Penyuluhan Individual (n=50) Penyuluhan Kelompok (n=50) 
Benar (%) Salah (%) Benar (%) Salah (%) 
1 Pengertian sampah         
   Sebelum 35 (70%) 15 (30%) 34 (68%) 16 (32%) 
   Setelah 47 (94 %) 3 (6%) 47 (94%) 3 (6%) 
2 Cara mengurangi sampah     
   Sebelum 48 (96%) 2 (4%) 44 (88%) 6 (12%) 
   Setelah 50 (100%) 0 50 (100%) 0 
3 Sampah anorganik dapat didaur ulang     
   Sebelum 49 (98%) 1 (2%) 48 (96%) 2 (4%) 
   Setelah 49 (98%) 1 (2%) 47 (94%) 3 (6%) 
4 Kompos terbuat dari sampah organik     
   Sebelum 43 (86%) 7 (14%) 48 (96%) 2 (4%) 
   Setelah 49 (98%) 1 (2%) 50 (100%) 0 
5 Pencemaran udara karena membakar sampah     
   Sebelum 49 (98%) 1 (2%) 47 (94%) 3 (6%) 
   Setelah 50 (100%) 0 48 (96%) 2 (4%) 
6 Sampah kaleng menjadi sarang nyamuk     
   Sebelum 49 (98%) 1 (2%) 48 (96%) 2 (4%) 
   Setelah 50 (100%) 0 49 (98%) 1 (2%) 
7 Sampah plastik mudah terurai     
   Sebelum 37 (74%) 13 (26%) 30 (60%) 20 (40%) 
   Setelah 39 (78%) 11 (22%) 37 (74%) 13 (26%) 
8 Sampah penyebab pemanasan global     
   Sebelum 38 (76%) 12 (24%) 44 (88%) 6 (12%) 
   Setelah 48 (96%) 2 (4%) 46 (92%) 4  (8%) 
9 Contoh sampah organik     
   Sebelum 40 (80%) 10 (20%) 35 (70%) 15 (30%) 
   Setelah 49 (98%) 1 (2%) 46 (92%) 4  (8%) 
10 Contoh sampah anorganik     
   Sebelum 44 (88%) 6 (12%) 45 (90%) 4 (10%) 
   Setelah 49 (98%) 1 (2%) 48 (96%) 2 (4%) 
11 Contoh sampah residu     
   Sebelum 33 (66%) 17 (34%) 44 (88%) 6 (12%) 
   Setelah 50 (100%) 0 48 (96%) 2 (4%) 
12 Contoh sampah B3     
   Sebelum 46 (92%) 4 (8%) 48 (96%) 2 (4%) 
   Setelah 50 (100%) 0 50 (100%) 0 
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 Setelah disuluh secara individual dan kelompok 
masih terdapat responden yang tidak setuju untuk 
menegur orang yang membuang sampah semba-
rangan, melakukan konsep 3R, menjual sampah ke 
pengepul. Data lebih lengkapnya dapat dilihat pada 
tabel 4. 
 
Tabel 4 Distribusi Sikap Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Berkonsep 3R Responden saat Sebelum dan Setelah Dilakukan Penyuluhan Individual 
dan Kelompok  
No Sikap 
Penyuluhan Individual (n=50) Penyuluhan Kelompok (n=50) 
Sanga
t 
Setuju 
Setuju 
Cukup 
Setuju 
Tidak 
Setuju 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
Sangat 
Setuju 
Setuju 
Cukup 
Setuju 
Tidak 
Setuju 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
1 
Membuang 
sampah harus 
pada tempatnya 
          
   Sebelum 
31 
(62%) 
19 
(38%) 
0 0 0 
33 
(66%) 
16 
(32%) 
0 1 (2%) 0 
   Setelah 
40 
(80%) 
10 
(20%) 
0 0 0 
39 
(78%) 
11 
(22%) 
0 0 0 
2 
Setiap rumah 
harus terdapat 
tempat sampah 
          
   Sebelum 
27 
(54%) 
23 
(46%) 
0 0 0 
30 
(60%) 
18 
(36%) 
2 (4%) 0 0 
   Setelah 
38 
(76%) 
12 
(24%) 
0 0 0 
37 
(74%) 
12 
(24%) 
1(2%) 0 0 
3 
Tempat sampah 
yang tersedia 
harus tertutup 
          
   Sebelum 
16 
(32%) 
28 
(56%) 
5 (10%) 1 (2%) 0 
20 
(40% 
28 
(56%) 
1 (2%) 1 (2%) 0 
   Setelah 
26 
(52%) 
22 
(44%) 
1 (2%) 1 (2%) 0 
27 
(54%) 
22 
(44%) 
1 (2%) 0 0 
4 
Menegur orang 
yang membuang 
sampah 
sembarangan 
          
   Sebelum 
9 
(18%) 
34 
(68%) 
5 (10%) 0 2 (4%) 5 (10%) 
40 
(80%) 
2 (4%) 2 (4%) 1 (2%) 
   Setelah 
19 
(38%) 
29 
(58%) 
1 (2%) 0 1 (2%) 
14 
(28%) 
31 
(62%) 
1 (2%) 4 (8%) 0 
5 
Membawa tas 
belanja 
          
   Sebelum 
10 
(20%) 
33 
(66%) 
6 (12%) 1 (2%) 0 6 (12%) 
38 
(72%) 
8 (16%) 0 0 
   Setelah 
16 
(32%) 
31 
(62%) 
1 (2%) 2 (%) 0 
14 
(28%) 
33 
(66%) 
1 (2%) 2 (4%) 0 6 
Membaw  tempat 
minum 
          
   Sebelum 
11 
(22%) 
32 
(64% 
7 (14%) 0 0 8 (16%) 
38 
(72%) 
3 (6%) 1 (2%) 0 
   Setelah 
18 
(36%) 
30 (60 
%) 
1 (2%) 1 (2%) 0 
20 
(40%) 
28 
(56%) 
2 (4%) 0 0 
7 
Menghabiskan 
makanan 
          
   Sebelum 9 (18%) 
35 
(70% 
5 (10% 1 (2%) 0 
11 
(22%) 
33 
(66%) 
3 (6%) 3 (6%) 0 
   Setelah 
21 
(42%) 
27 
(54%) 
1 (2%) 1 (2%) 0 
17 
(34%) 
32 
(64%) 
1 (2%) 0 0 
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 Setelah disuluh secara individual dan kelompok 
masih banyak responden yang tidak melakukan per-
ilaku konsep 3R, dan melakukan pemilahan. Data 
lebih lengkapnya dapat dilihat pada tabel 5. 
No Sikap 
Penyuluhan Individual (n=50) Penyuluhan Kelompok (n=50) 
Sangat 
Setuju 
Setuju 
Cukup 
Setuju 
Tidak 
Setuju 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
Sangat 
Setuju 
Setuju 
Cukup 
Setuju 
Tidak 
Setuju 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
9 
Memisahkan 
sampah 
berdasarkan jenis 
          
   Sebelum 
10 
(20%0 
34 
(68%) 
5 (10%) 0 1 (2%) 
18 
(36%) 
31 
(62%) 
1 (2%) 0 0 
  
 Setelah 
24 
(48%) 
26 
(52%) 
0 0 0 
22 
(44%) 
28 
(56%) 
0 0 0 
10 
Menjual sampah 
plastik ke 
pengepul 
          
   Sebelum 6 (12%) 
38 
(76%) 
6 (12%) 0 0 
12 
(24%) 
30 
(60%) 
5 (10%) 2 (4%) 1 (2%) 
   Setelah 
12 
(24% 
35 
(70%) 
1 (2%) 1 (2%) 1 (2%) 
13 
(26%) 
29 
(58%) 
4 (8%) 4 (8%) 0 
11 
Tidak menimbun 
sampah mudah 
membusuk di 
dalam rumah 
          
   Sebelum 
25 
(50%) 
23 
(46%) 
1 (2%) 1 (2%) 0 
14 
(28%) 
31 
(62%) 
5 (10%) 0 0 
   Setelah 
26 
(52%) 
24 
(48%) 
0 0 0 
21 
(42%) 
28 
(56%) 
1 (2%) 0 0 
12 
Tidak membuang 
sampah ke 
sungai 
          
   Sebelum 
29 
(58%) 
21 
(42%) 
0 0 0 
21 
(42%) 
29 
(58%) 
0 0 0 
   Setelah 
31 
(62% 
19 
(38%) 
0 0 0 
24 
(48%) 
25 
(50%) 
1 (2%) 0 0 
Tabel 4 Distribusi Sikap Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Berkonsep 3R Responden saat Sebelum dan Setelah Dilakukan Penyuluhan Individual 
dan Kelompok  
8 
Sampah sisa 
makanan 
dijadikan kompos 
          
   Sebelum 7 (14%) 
36 
(72%) 
7 (14%) 0 0 9 (18%) 
38 
(76%) 
2 (4%) 1 (2%) 0 
   Setelah 
15 
(30%) 
34 
(68%) 
1 (2%) 0 0 
18 
(36%) 
30 
(60%) 
2 (4%) 0 0 
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Pada kelompok yang disuluh secara individu-
al mengalami peningkatan nilai rata-rata setelah di-
suluh dan ada perbedaan yang bermakna pada 
pengetahuan, sikap, perilaku. Data lebih lengkapnya 
dapat dilihat pada tabel 6. 
Pada kelompok yang disuluh secara 
kelompok mengalami peningkatan nilai rata-rata 
setelah disuluh dan ada perbedaan yang bermakna 
pada pengetahuan, sikap, dan perilaku. Data lebih 
lengkapnya dapat dilihat pada tabel 7.  
 
Tabel 5 Distribusi Perilaku Pengelolaan Sampah Rumah  
Tangga Berkonsep 3R Responden  saat Setelah dan Setelah Dilakukan 
Penyuluhan Individual dan Kelompok 
N
o 
Perilaku 
Penyuluhan 
Individual 
(n=50) 
Penyuluhan 
Kelompok 
(n=50) 
Tidak 
(%) 
Iya 
(%) 
Tidak 
(%) 
Iya 
(%) 
1 
Membuang sampah 
pada tempatnya 
    
  
 
Sebelum 
1 
(2%) 
49 
(98%) 
1 
(2%) 
49 
(98%) 
  
 
Setelah 0 
50 
(10%) 
0 
50 
(10%) 
2 
Menggunakan tas 
belanja 
    
  
 
Sebelum 
19 
(38%) 
31 
(62%) 
27 
(54%) 
23 
(46%) 
  
 
Setelah 
14 
(28%) 
36 
(72%) 
16 
(32%) 
34 
(68%) 
3 
Membawa tempat 
minum 
    
  
 
Sebelum 
6 
(12%) 
44 
(88%) 
7 
(14%) 
43 
(86%) 
  
 
Setelah 
6 
(12%) 
44 
(88%) 
2 
(4%) 
48 
(96%) 
              
4 
Menggunakan produk 
isi ulang 
    
  
 
Sebelum 
6 
(12%) 
44 
(88%) 
5 
(10%) 
45 
(90%) 
  
 
Setelah 
5 
(10%) 
45 
(90%) 
5 
(10%) 
45 
(90%) 
5 
Mengolah atau 
mengelola sampah 
organik 
    
  
 
Sebelum 
3 
(6%) 
47 
(94%) 
4 
(8%) 
46 
(92%) 
  
 
Setelah 
2 
(4%) 
48 
(96%) 
3 (6% 
47 
(94%) 
6 
Mengolah atau 
mengelola sampah 
anorganik 
    
  
 
Sebelum 
4 
(8%) 
46 
(92%) 
2 
(4%) 
48 
(96%) 
  
 
Setelah 
2 
(4%) 
48 
(96%) 
1 
(2%) 
49 
(98%) 
7 Memilah sampah     
  
 
Sebelum 
30 
(60%) 
20 
(40% 
35 
(70%) 
15 
(30%) 
  
 
Setelah 
20 
(40%) 
30 
(60%) 
25 
(50%) 
25 
(50%) 
Tabel 6 Perbedaan Rata-rata Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku 
Pengelolaan Sampah Rumah Tangga berkonsep 3R Sebelum dan 
Setelah  
Penyuluhan Individu 
N
o 
Variabel 
Penyuluhan Individual (n=50) 
  
Rata-
rata 
Media
n 
Simpa
ngan 
Baku 
Mini-
mal-
Maksi-
mal 
Nila
i P 
1 Pengetahuan         
0,00
0b 
  
  Sebelum 
penyuluhan 
85,20 83 7,693 67-100 
  
  Setelah 
penyuluhan 
96,74 100 5,013 83-100 
2 Sikap         
0,00
0a 
  
  Sebelum 
penyuluhan 
83,72 83 6,350 72-98 
  
  Setelah 
penyuluhan 
88,74 88 6,851 77-100 
3 Perilaku         
0,00
8b 
  
Sebelum 
penyuluhan 
80,28 85,71 17,529 43-100 
  
Setelah 
penyuluhan 
86,00 85,71 15,405 43-100 
a = Paired t-test       b = Wilcoxon Signed Ranks Test  
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1. Pengetahuan Pengelolan Sampah Rumah  
Tangga Berkonsep 3R 
Pada penyuluhan individual terdapat perbe-
daan nilai rata-rata pengetahuan yang signifikan saat 
sebelum dan setelah dilakukan penyuluhan. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 
bahwa konseling/penyuluhan individual efektif untuk 
meningkatkan pengetahuan tentang difteri pada 
orang tua di Desa Jatilor Kecamatan Godong 
(Sutiyono dan Triyono, 2017). Pengetahuan 
seseorang tentang suatu objek akan mudah berubah 
setelah mendapatkan informasi mengenai objek ter-
sebut karena kelompok responden yang disuluh 
secara individual lebih banyak menyerap informasi 
yang diberikan, dan adanya interaksi langsung yang 
dapat meningkatkan ketertarikan responden untuk 
mengetahui informasi yang disampaikan dengan 
cara menanyakan hal-hal yang kurang dipahami 
(Setiyarini, 2016). Pada penelitian ini banyak re-
sponden yang menanyakan langsung tentang jenis-
jenis sampah yang masih belum dipahami kepada 
penyuluh. 
Pada penyuluhan kelompok terdapat perbe-
daan nilai rata-rata pengetahuan yang signifikan an-
tara sebelum dan setelah dilakukan penyuluhan. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 
yaitu terdapat perbedaan pengetahuan siswa pada 
saat sebelum dan setelah diberikan penyuluhan 
dengan metode ceramah  dan media leaflet 
(Bachtiar, 2015). Ceramah dapat efektif sebagai 
metode penyuluhan apabila penceramah dapat men-
guasai materi, memiliki penampilan yang meya-
kinkan dan mampu mempersiapkan alat-alat bantu 
pengajaran, serta metode ceramah dapat digunakan 
untuk menyuluh orang dewasa (Maulana, 2009; Ardi-
la, Ridha dan Jauhari, 2014). Pada penelitian ini 
 
 Tidak ada perbedaan rata-rata pada penyulu-
han individual dan penyuluhan kelompok sebelum 
dilakukan penyuluhan. Data lebih lengkapnya dapat 
dilihat pada tabel 8. 
 
 Tidak ada perbedaan rata-rata pada penyulu-
han individual dan penyuluhan kelompok setelah dil-
akukan penyuluhan. Data lebih lengkapnya dapat 
dilihat pada tabel 9. 
 
 
Tabel 9 Perbedaan Rata-rata Setelah Penyuluhan Individual dan Ke-
lompok Terhadap Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku Pengelolaan  
N
o 
Variabel 
Penyuluhan Kelompok (n=50)   
Rata-
rata 
Medi
an 
Simpa
ngan 
Baku 
Mini-
mal-
Maksi-
mal 
Nil
ai 
P 
1 Pengetahuan         
0,0
00b 
  
  Sebelum 
penyuluhan 
85,86 87,50 10,523 58-100 
  
  Setelah 
penyuluhan 
94,56 100 8,000 67-100 
2 Sikap         
0,0
00a 
  
  Sebelum 
penyuluhan 
84,16 85 5,640 72-100 
  
  Setelah 
penyuluhan 
87,38 87 6,636 73-100 
3 Perilaku         
0,0
00b 
  
  Sebelum 
penyuluhan 
77,43 85,71 14,456 43-100 
  
  Setelah 
penyuluhan 
85,14 85,71 14,705 43-100 
Tabel 7 Perbedaan Rata-rata Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku Pengel-
olaan Sampah Rumah Tangga Berkonsep 3R Sebelum dan Setelah  
Penyuluhan Kelompok  
No Variabel (n=100) 
Rata-rata 
Peringkat 
Nilai P 
1 Pengetahuan  
0,544b     Penyuluhan Individual 48,82 
    Penyuluhan Kelompok 52,18 
2 Sikap  
0,662b     Penyuluhan Individual 49,24 
    Penyuluhan Kelompok 51,76 
3 Perilaku  
0,247b     Penyuluhan Individual 53,72 
    Penyuluhan Kelompok 47,28 
Tabel 8 Perbedaan Rata-rata Sebelum Penyuluhan Individual dan Ke-
lompok Terhadap Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku Pengelolaan  
Sampah 
a = Paired t-test  b = Wilcoxon Signed Ranks Test 
b = Mann-Whitney  
No Variabel (n=100) 
Rata-rata/ 
Rata-rata 
Peringkat 
Nilai P 
1 Pengetahuan  
0,259b     Penyuluhan Individual 53,32 
    Penyuluhan Kelompok 47,68 
2 Sikap  
0,316a     Penyuluhan Individual 88,74 
    Penyuluhan Kelompok 87,38 
3 Perilaku  
0,678b     Penyuluhan Individual 51,64 
    Penyuluhan Kelompok 49,36 
a = Independent T-test      b = Mann-Whitney  
Pembahasan 
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teori dapat meningkatkan nilai sikap (Azwar, 2005). 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dil-
akukan sebelumnya, bahwa pendidikan kesehatan 
dengan cara ceramah dan diskusi kelompok dapat 
meningkatkan kesadaran yang signifikan dalam pe-
rubahan sikap pengelolaan sampah, yaitu sebelum 
intervensi sebanyak 90,8% responden tidak setuju 
sampah dapat menyebabkan penyebaran penyakit 
dan setelah intervensi sikap tersebut turun menjadi 
12% (Karout dan Altuwaijri, 2012). 
Penyuluhan individual lebih besar dalam meningkat-
kan nilai rata-rata sikap responden mengenai 
pengelolaan sampah rumah tangga berkonsep 3R 
dibandingkan penyuluhan kelompok. Namun, ber-
dasarkan uji statistik tidak ada perbedaan nilai rata-
rata sikap yang bermakna antara penyuluhan individ-
ual dan penyuluhan kelompok. Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan Ardila (2014) bah-
wa tidak ada perbedaan nilai yang signifikan  pada 
peningkatan sikap responden antara penyuluhan 
dengan menggunakan metode diskusi kelompok dan 
metode ceramah (Ardila, Ridha dan Jauhari, 2014). 
Hal ini disebabkan karena, kedua metode baru dil-
akukan sebanyak sekali penyuluhan saja, sehingga 
belum terbentuk keyakinan dalam sikap responden 
untuk melakukan pengelolaan sampah rumah tang-
ga berkonsep 3R. Sikap terbentuk secara bertahap, 
dalam mengubah sikap seseorang dapat dilakukan 
dengan kegiatan yang berulang dan terus menerus 
sehingga informasi secara bertahap akan diserap 
oleh individu (Maulana, 2009). Pada penelitian ini 
hipotesis  ditolak, karena tidak ada perbedaan nilai 
rata-rata sikap yang signifikan antara responden 
yang disuluh secara individual dengan responden 
yang disuluh secara kelompok. 
3. Perilaku Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 
Berkonsep 3R 
Pada penelitian ini, terdapat perbedaan nilai 
rata-rata perilaku yang signifikan saat sebelum dan 
setelah dilakukan penyuluhan baik penyuluhan indi-
vidual dan kelompok. Hal ini disebabkan karena 
pembelajaran akan menghasilkan pengetahuan dan 
keterampilan seseorang, di mana pengetahuan  
merupakan faktor yang penting untuk mempengaruhi 
perubahan perilaku (Liu et al., 2016). Namun, pada 
perilaku  pemilahan sampah rata-rata responden  
tidak mengalami perubahan perilaku.  Hal ini 
disebabkan karena sebelumnya sudah pernah dil-
akukan program pemilahan sampah dari sumber 
tetapi program tersebut tidak ada keberlanjutannya 
sehingga masyarakat kembali ke perilaku lama. Pa-
da perilaku penggunaan tas belanja juga hanya sedi-
penceramah disampaikan oleh pihak UPS Merdeka 
dan peneliti, serta rata-rata responden berusia 45 
tahun, di mana pada usia tersebut tergolong usia 
dewasa. 
Penyuluhan individual lebih besar dalam 
meningkatkan nilai rata-rata pengetahuan responden 
mengenai pengelolaan sampah rumah tangga ber-
konsep 3R dibandingkan penyuluhan kelompok. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 
bahwa konseling/penyuluhan individual memiliki 
selisih rata-rata pengetahuan yang lebih besar 
dibandingkan penyuluhan kelompok. Kelompok yang 
disuluh secara individual mampu menciptakan sua-
sana kerja yang baik, suasana yang tenang, dan ke-
percayaan target dengan penyuluh (Gusti, Bachtiar 
dan Masrul, 2011). Namun, berdasarkan uji statistik 
tidak ada perbedaan nilai rata-rata pengetahuan 
yang bermakna antara penyuluhan individual dan 
penyuluhan kelompok. Walaupun penyuluhan ke-
lompok berjalan kurang kondusif dan menarik pada 
sesi akhir penyuluhan, tetapi peningkatan rata-rata 
pada penyuluhan kelompok mampu menyamai hasil 
pengetahuan pada penyuluhan individual. Hal ini 
disebabkan karena penyuluhan kelompok disam-
paikan oleh petugas yang berkompeten sehingga 
efektif untuk meningkatkan pengetahuan (Ardila, Ri-
dha dan Jauhari, 2014).  
Pada penelitian ini hipotesis  ditolak, karena 
tidak ada perbedaan nilai rata-rata pengetahuan 
yang signifikan antara responden yang disuluh 
secara individual dengan responden yang disuluh 
secara kelompok. 
 
2. Sikap Pengelolan Sampah Rumah Tangga 
Berkonsep 3R 
 Pada penelitian ini, terdapat perbedaan nilai 
rata-rata sikap yang signifikan saat sebelum dan 
setelah dilakukan penyuluhan individual. Penelitian 
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa 
penyuluh dengan metode konseling/penyuluhan indi-
vidual efektif dalam meningkatkan sikap ibu dalam 
pemberian MP-ASI, karena pemecahan masalah 
saat konseling dilakukan secara bersama-sama dan 
mengandung unsur kognitif dan afektif (Azzahra dan 
Muniroh, 2015). Pada saat konseling, konselor mem-
berikan sikap yang serius, empati dan ingin meno-
long, sehingga menimbulkan kepercayaan kepada 
responden (Gusti, Bachtiar dan Masrul, 2011). 
Pada penyuluhan kelompok terdapat perbedaan nilai 
rata-rata sikap yang signifikan  sebelum dan setelah 
penyuluhan. Walaupun penyuluhan kelompok 
dengan cara ceramah dapat menyebabkan respond-
en bersifat pasif tetapi penyuluhan kelompok secara 
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tahapan maintenance/pemeliharaan dan akan 
berakhir pada termination yaitu perubahan perilaku 
tersebut sudah menjadi kebiasaan dan tidak akan 
kembali keperilaku lama yang tidak baik (Prochaska, 
Redding dan Evers, 2009). Pada penelitian ini 
hipotesis  ditolak, karena tidak ada perbedaan nilai 
rata-rata perilaku yang signifikan antara responden 
yang disuluh secara individual dengan responden 
yang disuluh secara kelompok.  
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat 
disimpulkan: 
1. Terdapat perbedaan yang bermakna antara nilai 
rata-rata pengetahuan, sikap, dan perilaku 
responden sebelum dan setelah penyuluhan 
pengelolaan sampah rumah tangga berkonsep 
3R, baik pada penyuluhan individual dan 
penyuluhan kelompok. Jenis pengetahuan yang 
masih kurang dipahami responden setelah 
penyuluhan yaitu definisi sampah, dampak 
sampah, karakteristik sampah plastik, dan contoh 
sampah organik dan anorganik. Sikap responden 
yang masih negatif setelah penyuluhan yaitu 
sikap untuk menegur orang lain yang membuang 
sampah sembarangan, membawa tas belanja 
saat berbelanja, menghabiskan makanan, dan 
menjual sampah ke pengepul/bank sampah. 
Perilaku buruk yang masih dilakukan responden 
setelah penyuluhan yaitu perilaku tidak 
membawa tas belanja saat berbelanja dan 
memilah sampah berdasarkan jenisnya. 
2. Tidak ada perbedaan nilai rata-rata 
pengetahuan, sikap dan, perilaku yang bermakna 
antara penyuluhan individual dan penyuluhan 
kelompok, baik sebelum dan setelah penyuluhan 
penyuluhan pengelolaan sampah rumah tangga 
berkonsep 3R.  
Saran untuk Pemerintah Kota Depok  
• Pemerintah wajib melakukan penyuluhan secara 
kelompok kepada masyarakat secara terus 
menerus, karena penyuluhan kelompok menge-
luarkan biaya yang lebih murah, mudah dan 
penyebarannya luas dalam waktu yang lebih 
singkat, serta titik tekan pada penyuluhan adalah 
kemampuan masyarakat dalam memahami jenis-
jenis sampah dan dampak dari sampah yang tid-
ak terkelola dengan baik 
kit terjadi perubahan. Hal ini dapat disebabkan kare-
na belum diberlakukannya peraturan mengenai 
larangan menggunakan kantong plastik di tempat 
perbelanjaan. Kota Bogor merupakan salah satu ko-
ta yang telah berhasil menurunkan timbulan sampah 
plastik sebanyak 41 ton selama 3 bulan setelah 
diberlakukannya Peraturan Wali Kota  Bogor Nomor 
61 Tahun 2018 tentang Pengurangan Penggunaan 
Kantong Plastik sejak 1 Desember 2018 (Peraturan 
Wali Kota Bogor, 2018). Rata-rata tahapan peru-
bahan perilaku pemilahan sampah pada penelitian 
ini yaitu prekontemplasi yaitu belum mau melakukan 
perubahan perilaku pemilahan sampah dikarenakan 
responden telah mencoba melakukan perubahan 
sebelumnya  dan menjadi terdemoralisasi untuk 
berubah atau kurangnya mendapatkan informasi dari 
konsekuensi perilaku mereka (Prochaska, Redding 
dan Evers, 2009). Penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Karout (2012), pendidikan 
kesehatan mengenai pengelolaan sampah dapat 
menyebabkan banyak perubahan dalam praktik 
pengelolaan sampah, seperti menggunakan kembali 
sampah dengan cara membuat barang-barang 
dekorasi dari kotak bekas, membuat pupuk dari sam-
pah organik, memberikan sisa makanan kepada he-
wan peliharaan dan membuat kerajinan tangan 
(Karout dan Altuwaijri, 2012).  
 Pada saat kedua kelompok penyuluhan 
dibandingkan, hasil uji statistik menunjukkan tidak 
ada perbedaan peningkatan perilaku yang bermakna 
antara metode penyuluhan individual dan kelompok. 
Karena pada masing-masing penyuluhan terdapat 
responden yang mengalami penurunan perilaku dan 
tidak mengalami perubahan perilaku. Hal ini dapat 
disebabkan karena responden belum merasa harus 
melakukan perubahan perilaku yang biasanya 
dilakukan, karena belum terealisasinya peraturan 
yang telah dibuat, sehingga masyarakat tidak 
tergerak untuk melakukan konsep 3R dan pemilahan 
sampah dalam kehidupan sehari-hari (Nguyen, Zhu 
dan Le, 2015), serta jarak waktu pemberian 
kuesioner setelah penyuluhan yang tergolong 
singkat untuk melihat perubahan perilaku responden 
secara utuh. Terdapat 6 tahapan dalam perubahan 
perilaku dan membutuhkan waktu minimal 6 bulan. 
Pada 30 hari pertama merupakan tahapan 
preparation/persiapan, yaitu seseorang telah 
mengambil beberapa langkah untuk perubahan 
perilaku, seperti pada penelitian ini yaitu semua 
responden sudah memiliki tempat sampah dan 
sesekali mencoba membawa tas belanja dan tempat 
minum saat berpergian. Action/tindakan perubahan 
baru dapat terlihat selama kurang dari 6 bulan, dan 
setelah 6 bulan masyarakat sudah memasuki 
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